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ABSTRAK

Proses manajemen tenaga kependidikan dalam sebuah lembaga pendidikan
dimulai dari perencanaan pegawai, rekrutmen pegawai, penempatan dan
penugasan pegawai, pembinaan dan pengembangan pegawai, dan pemberhentian
pegawai. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti melihat kondisi
bahwa perencanaan personalia masih bergantung pada ketentuan lembaga di atas
sekolah seperti dinas pendidikan dan yayasan sehingga sekolah tidak mempunyai
kewenangan untuk melakukan perencanaan, rekrutmen personalia masih belum
sesuai dengan kebutuhan sekolah, masih ada personalia yang merangkap jabatan
dalam bertugas dan ada juga personalia yang belum memiliki kompetensi sesuai
dengan bidang tugasnya, keterbatasan dana yang dimiliki sekolah dalam
melaksanakan pelatihan dan pengembangan personalia, dan juga para guru dan
pegawai memiliki motivasi yang kecil dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan.
Tujuan penelitian ini adalah Untuk Pendekatan Personalia untuk Meningkatkan
Efektifitas Guru dalam Mengelola Waktu Belajar di SMP Negeri 2 Arjasa Tahun
Pelajaran 2015/2016.Metode Penelitian menggunakan penelitian tindakan sekolah
(School Action Research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan
masalah proses pembelajaran di sekolah. Hasilnya Penerapan pendekatan
personalia di SMP Negeri 2 Arjasa Tahun Pelajaran 2015/2016 sangat efektif bagi
guru dan Pendekatan personalia dapat meningkatkan efektifitas guru dalam
mengelola waktu belajar mencapai 74% di SMP Negeri 2 Arjasa Tahun Pelajaran
2015/2016

Kata Kunci:  Pendekatan Personalia, Efektifitas Guru, Waktu Belajar

PENDAHULUAN
Kebanyakan guru belum memiliki profesionalisme yang memadai untuk
menjalankan tugasnya sebagaimana disebut dalam pasal 39 UU No 20/2003 yaitu

merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil
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pembelajaran, melakukan pembimbingan, melakukan pelatihan, melakukan
penelitian dan melakukan pengabdian masyarakat.

Hal ini belum sesuai dengan hasil observasi di SMP Negeri 2 Arjasa yang
menunjukkan bahwa masih adanya personalia (pendidik dan tenaga kependidikan)
yang merangkap jabatan dalam bertugas dan ada personalia yang belum memiliki
kompetensi sesuai dengan bidang tugasnya. Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yaitu “Dengan Pendekatan Personalia
untuk Meningkatkan Efektifitas Guru dalam Mengelola Waktu Belajar di SMP
Negeri 2 Arjasa Tahun Pelajaran 2015/2016.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (School Action
Research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah proses
pembelajaran di sekolah. Penelitian ini menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.
Penelitian ini mengambil bentuk penelitian tindakan sekolah (PTS) vyaitu
peningkatan  kinerja guru melalui  kunjungan kelas dalam rangka
mengimplementasikan standar proses, yang terdiri dari 3 siklus dan masingmasing
siklus terdiri dari 4 tahap yaitu : (1) tahap perencanaan program tindakan, (2)
pelaksanaan program tindakan, (3) pengamatan program, (4) refleksi.
Teknik dan Analisis Pengumpulan Data

Teknik Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kunjungan
kelas, sebelum melakukan penelitian peneliti melakukan wawancara kepada guru
yang akan dikunjungi untuk mendapatkan data atau informasi yang diinginkan
peneliti. Melakukan observasi untuk mengumpulkan data dan mengetahui
kompetensi guru dalam menyusun rancangan program dengan lengkap.

Melakukan diskusi antara peneliti dengan guru.

Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data dalam PTS ini sebagai berikut. Wawancara
menggunakan panduan wawancara untuk mengetahui kemampuan awal yang

dimiliki guru tentang rancangan program pembelajaran. Observasi menggunakan
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lembar observasi untuk mengetahui komponen rancangan program yang telah
dibuat dan yang belum dibuat oleh guru. Diskusi dilakukan dengan maksud untuk

sharing pendapat antara peneliti dengan guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pengamatan atau observasi dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan
lembar observasi selama satu minggu (satu siklus), untuk semua guru yang
berjumlah 23 orang. Selama pengamatan peneliti dibantu atau berkolaborasi
dengan guru piket. Pengamatan oleh peneliti meliputi : (a) Kehadiran guru dikelas
(b) Tingkat keterlambatan guru masuk kelas (c) Waktu meninggalkan kelas
setelah selesai pelajaran Peneliti juga melakukan penilaian dari hasil lembar
observasi yang dibagikan kepada pengurus kelas untuk mengamati kehadiran guru
dikelas. Dari hasil pengamatan serta rekap dari tingkat kehadiran guru dikelas
pada proses belajar mengajar dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel Hasil Observasi Guru Siklus 1

Mengelola Waktu Belajar

Kehadiran Pelaksanaan Program tindak lanjut
15 4 4
65% 18% 17%

Dari hasil rekapitulasi tingkat kehadiran guru dikelas pada proses
pembelajaran diperoleh data, sebanyak 15 orang guru, namun guru Yyang
melaksanakan tugasnya hanya 4 orang, dan 4 orang guru kurang melaksanakan
tindak lanjut di kelas. Pengamatan atau observasi dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan lembar observasi selama satu minggu (satu siklus), untuk semua
guru yang berjumlah 23 orang. Selama pengamatan peneliti dibantu atau
berkolaborasi dengan guru piket. Pengamatan oleh peneliti meliputi : (a)
Kehadiran guru dikelas (b) Tingkat keterlambatan guru masuk kelas (c) Waktu
meninggalkan kelas setelah selesai pelajaran Peneliti juga melakukan penilaian
dari hasil lembar observasi yang dibagikan kepada pengurus kelas untuk

mengamati kehadiran guru dikelas. Dari hasil pengamatan serta rekap dari tingkat
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kehadiran guru dikelas pada proses belajar mengajar dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel Hasil Observasi Guru Siklus 2

Mengelola Waktu Belajar
Kehadiran Pelaksanaan Program tindak lanjut
3 17 3
13% 74% 13%

Dari hasil rekapitulasi tingkat kehadiran guru dikelas pada proses
pembelajaran diperoleh data, sebanyak 15 orang guru, namun guru Yyang
melaksanakan tugasnya hanya 4 orang, dan 4 orang guru kurang melaksanakan
tindak lanjut di kelas. Salah satu strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah
SMP Negeri 2 Arjasa dalam meningkatkan Kinerja guru adalah dengan
memberikan motivasi. Beliau berusaha memotivasi kerja para tenaga
kependidikan dengan memberi dorongan positif agar mereka terus maju,
menciptakan perubahan yang kuat di mana adanya kemauan yang kuat untuk
mengubah situasi oleh diri sendiri/mengubah perasaan tidak mampu menjadi
mampu, tidak mau menjadi mau, membangun harga diri mereka dengan
memberikan kesempatan mereka untuk bertanggung jawab, wewenang serta
kebebasan berpendapat.

Selain itu juga kepala sekolah SMP Negeri 2 Arjasa juga selalu
membangkitkan rasa lemah menjadi kuat, di mana beliau selalu menyatakan
kepala sekolah akan membantu apa yang mereka butuhkan, dengan cara
membina keberanian mereka, bekerja keras, dan bersedia belajar dari orang lain.
Serta selalu memotivasi tenaga kependidikan supaya jangan suka menunda-
nunda pekerjaan.

Dengan salah satu strategi ini, kepala sekolah mengharapkan agar guru
dapat meningkatkan motivasi kerja mereka dan mau bekerja keras sesuai dengan

yang diharapkan. Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan
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produktivitas kerja dan untuk mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Oleh
karena itu, imbalan merupakan motivasi positif yang dapat memberikan
pengaruh kepada sebagian besar manusia serta mendorongnya untuk memenubhi
perintah dan melaksanakan peraturan.

KESIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian, maka disimpulkan secara umum bahwa
1. Penerapan pendekatan personalia di SMP Negeri 2 Arjasa Tahun Pelajaran
2015/2016 sangat efektif bagi guru
2. Pendekatan personalia dapat meningkatkan efektifitas guru dalam mengelola
waktu belajar mencapai 74% di SMP Negeri 2 Arjasa Tahun Pelajaran
2015/2016.
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